
Pusat Informasi Kesehatan Masyarakat >> S2 - Tesis
 
Rencana strategis pengembangan badan pengelola kebersihan dan
keindahan dalam pengelolaan sampah di Kab. Solok th. 2001-2005
Bakti, Bakhrizal
Deskripsi Lengkap: https://lib.fkm.ui.ac.id/detail.jsp?id=10136&lokasi=lokal 
------------------------------------------------------------------------------------------
Abstrak
 

<p style="text-align: justify;">Berdasarkan Surat Keputusan Bupati Kepala Daerah Tingkat II Solok, Nomor

05 Tahun 1995, telah ditetapkan bahwa tugas dan wewenang sebagai pelaksana pengelolaan sampah di

Kabupaten Solok di limpahkan kepada Badan Pengelola Kebersihan Dan Keindahan (BPKK) Kabupaten

Solok. Sejak mulai berdiri sampai saat ini BPKK Kabupaten Solok belum mempunyai rencana strategis

dalam menjalankan tugas dan fungsinya. Untuk mengantisipasi kecenderungan dimasa yang akan datang,

permasalahan sampah dimasa yang akan datang di Kabupaten Solok, maka organisasi BPKK Kabupaten

Solok ini dipandang sangat perlu mempunyai perencanaan strategis. Untuk dapat menyusun rencana

strategis BPKK Kabupaten Solok, dilakukan penelitian operasional dengan analisis kualitatif dan kuantitatif.

Penyusunan strategi ini dilaksanakan melalui tiga tahap. Tahap I (input stage) terdiri dari analisis lingkungan

eksternal dan internal dari BPKK yang dilakukan oleh Decision Making Consensus Group (DMCG), yang

terdiri dari Kepala dan seorang staf Badan Pengelola Keuangan Daerah (BPKD), Kepala BPKK serta

seorang pejabat dari Dinas Kesehatan dan Dinas Kependudukan/KB &amp; Tenaga Kerja Kabupaten Solok.

Kemudian pada Tahap II (matching stage), DMCG melakukan identifikasi alternatif strategi dengan analisis

Matriks Internal-Ekstemal (1E) dan Matriks SWOT. Setelah itu dilanjutkan dengan Tahap III (decision

stage) untuk menentukan prioritas strategis terpilih dengan menggunakan metode Quantitative Strategic

Planning Matrix (QSPM). Berdasarkan hasil analisis Matriks SWOT memperlihatkan BPKK berada dalam

kuadran Weaknesses-Opportunities (WO), dimana pada kondisi yang demikian BPKK dapat meminimalkan

kelemahan internalnya dengan memanfaatkan peluang yang ada. Sedangkan pada analisisis dengan Matriks

IC, inemperlihatkan posisi BPKK pada Sel V ( Hold and Maintain ), yang berarti BPKK masih punya

peluang untuk melakukan pertumbuhan atau pengembangan organisasinya. Melalui analisa kedua matriks

tersebut, maka strategi prioritas yang tepat untuk digunakan oleh BPKK Kabupaten Solok di dalam

pengembangan organisasi sesuai dengan tugas dan fungsi yang diembannya adalah sebagai berikut ; 1).

Strategi Penetrasi Pasar, 2). Strategi Perluasan Pasar dan, 3). Strategi Diversifikasi Terkait. Secara umum

ada tiga komponen kegiatan yang dapat dijalankan didalam penerapan strategi tersebut yaitu ; a). Melakukan

peningkatan penjualan dan pemasaran, b). Melakukan peningkatan kemampuan operasi dan c). Melakukan

pembenahan/peningkatan infrastruktur pendukung. Sebagai saran, agar perencanaan strategis BPKK yang

telah dibuat ini dapat dioperasionalkan maka perlu adanya rekomendasi dan dukungan dari Kepala Daerah

dan DPRD Kabupaten Solok, setelah itu baru dilakukan sosialisasi kepada pihak terkait untuk menjalin

koordinasi didalam pelaksanaannya.</p><hr /><p>&nbsp;</p><p style="text-align: justify;">Chief

Executive's (Bupati's) of Solok District Decree No.: 05, 1995, had given the responsibility and authority of

waste management at Solok District to the Cleanliness and Beauty Management Board (BPKK). Since it

was founded, the Board has not had Strategic Planning to conduct its tasks and functions yet. To anticipate

the future environmental cleanliness, especially in waste problems at Solok District, this Strategic Plan

would be a necessity for Solok District organization of BPKK. In order to build a Strategic Planning of this
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Board, this operational research had been conducted using qualitative and quantitative analyses. These

strategies were built in three steps. First (input stage), consists of external and internal environmental

analyses of BPKK through Decision Making Consensus Group (DMCG). People in this group include Head

and one staff of District Financial Management Board (BPKD), head of BPKK and Head of District Health

Office and Head of District Demographic/ Family Planning and Manpower Office. On the second stage

(matching stage), DMCG identified alternative strategies by Internal-External Matrix and SWOT Matrix

analyses. Finally, the third step (decision stage) was selecting the strategic priority, using Quantitative

Strategic Planning Matrix (QSPM) method. Based on the result of SWOT Matrix Analysis, BPKK is

positioned at Weaknesses-Opportunities (WO) quadrant, which means BPKK could minimize its internal

weaknesses using the opportunities. Meanwhile, the result of IE Matrix shown a position of BPKK was at

Cell five (Hold and maintain), it means that the Board still the opportunity to grow and develop its

organization. Both matrix analyses resulted in the priority strategies for organization development of BPKK,

related to the tasks and functions, are as follows : 1). Market Penetration Strategy 2). Market Development

Strategy and 3). Related Diversification Strategy. In general, there are three of actions that can be done to

apply the strategies: a). Increasing sales and marketing efforts b). Enhancing operational abilities, and c).

Improving supporting infrastructures. In order to operational this BPKK strategic planning, there is a need of

recommendation and support from Bupati and District Parliament (DPRD). After ward socialization to the

related sectors should be done to build coordination of the delivery of the programs.</p>


